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Abstrak. Pendidikan anak usia dini adalah proses pembinaan tumbuh kembang
anak sejak lahir sampai usia 6 tahun, yang dilakukan secara menyeluruh,
mencakup  semua aspek perkembangan dengan memberikan stimulasi terhadap
perkembangan jasmani dan rohani agar anak dapat tumbuh dan berkembang
secara optimal (Sudarna 2014:1). Maka mencoba mengaplikasikan kegiatan
senam otak atau brain gym merupakan usaha meningkatkan kemampuan kognitif
anak usia dini. Brain gym adalah serangkaian latihan gerak sederhana untuk
membantu dalam menstimulus otak kanan dan otak kiri. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Dennison (dalam Muhammad, 2013:31) “gerakan dalam
senam otak bisa menghasilkan stimulus yang dapat meningkatkan kemampuan
kognitif (kewaspadaan, konsentrasi, kecepatan, persepsi, belajar, memori,
pemecahan masalah, dan kreativitas)”. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian tindakan kelas (PTK), dengan total 20 subjek penelitian terdiri dari 9
anak laki-laki dan 11 anak perempuan. Perolehan hasil studi pendahuluan
berbanding persentase selama 2 siklus dengan dua pertemuan disetiap siklus
yaitu 15%:25%:40%:60%:80%. Tercapainya kriteria kesuksesan tersebut
menyatakan bahwa penelitian ini berakhir pada siklus II pertemuan kedua.
Penggunaan senam otak dengan gerakan silang dan gerakan mengaktifkan
tangan pada waktu yang berkesinambungan mampu meningkatkan kognitif anak
kelompok B RA Nurul Huda Air Kuning Jembrana Bali secara berkala. Hasil
pengamatan pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini mencapai kriteria
kesuksesan sebesar 80%, karena pada dasarnya kognitif juga memerlukan
stimulasi dan waktu relaksasi. Peneliti mengharapkan para guru dan orang tua
berpartisipasi dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak dengan aktif
melaksanakan berbagai macam gerakan senam otak.

Kata kunci : kemampuan kognitif, senam otak.



Abstrack. Preschool is development process of children growth since born until 6
years old, it do overall, including all the development aspects with giving
stimulation to physical and spiritual development so children can grow and
develop in optimal (Sudarma 2014:1). Then try to apply the brain gym is an effort
to increase the cognitive skill of the children. Brain gym is series of simple
exercise for helped stimulation of right brain and left brain. Such as stated by
Dennison (in Muhammad 2013:31) “the movement in brain gym can produce
stimulus that can increasing the cognitive skill (vigilance, concentration, speed,
perception, study, memory, solution, and creativity)”. This kind of research is
classroom action research with 20 research subjects consist of 9 boys and 11
girls. The preliminary result of this study is percentage proportionate for 2
months cycle with two meetings in every cycle are 15%:25%:40%:60%:80%.
Reached the success of that criteria, is tells that this research end in the second
cycle of second meeting. Use brain gym with cross motion and hand movement in
time that sustainable can increase children cognitive in Group B RA Nurul Huda
Air Kuning Jembrana Bali periodically. Observationt result of this classroom
action research reach the success criteria by 80%, cognitive basically also need
stimulation and relaxation time. Researcher wish that the teachers and parents to
be participant for developing children cognitive actively do various movement of
brain gym.
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PENDAHULUAN
Sudarna (2014:1) mengemuka-

kan bahwa pendidikan anak usia dini
adalah proses pembinaan tumbuh kem-
bang anak sejak lahir sampai usia 6
tahun, yang dilakukan secara menye-
luruh, mencakup semua aspek perkem-
bangan dengan memberikan stimu-lasi
terhadap perkembangan jasmani dan
rohani agar anak dapat tumbuh dan
berkembang secara optimal. Unsur-
unsur pada aspek kognitif tercakup di
dalamnya, seperti pengetahuan umum
dan sains, tentang bilangan dan lam-
bang bilangan, kecepatan dalam mema-
hami sesuatu dan memecahkan masa-
lah, konsentrasi yang terpusat, juga
kreativitas.

Dewasa ini kreativitas yang di-
miliki masyarakat pada umumnya ma-
sih tergolong rendah. Hal ini dapat di-
ketahui dengan masih sedikitnya orang-
orang yang mampu menghasilkan kar-
yanya sendiri. Keadaan tersebut dise-
babkan karena kurangnya pengem-
bangan potensi, kreativitas dan ke-
mandirian  sejak usia dini. Anak-anak
usia dini pada khususnya di RA Nurul
Huda Air Kuning Kabupaten Jembrana
Bali juga memiliki masalah dalam cara
berkonsentrasi, kemandirian, kreativi-
tas, juga dalam kepercayaan diri. Masa-
lah tersebut dapat dilihat dari kegiatan
anak sehari-hari dimana masih selalu
tergantung pada guru dalam banyak
kegiatan, kurangnya ide pada masing-
masing anak, kurangnya konsentrasi,
sering pesimis sebelum mencoba, sulit
mengungkapkan ide dan pemecahan
masalah jika tanpa bantuan guru.

Maka peneliti mencoba dan
mengaplikasikan kegiatan senam otak
atau brain gym yang merupakan se-
rangkaian latihan berbasis gerakan tu-
buh sederhana untuk merangsang otak
kanan, otak kiri dan semua bagian otak
yang sangat erat kaitannya dengan per-
kembangan kognitif anak. Seperti hal-

nya Citra dan Margaret (2012:1) dalam
penelitian tindakan kelasnya menggu-
nakan metode brain gym untuk me-
ningkatkan konsentrasi anak usia dini
dalam aspek perkembangan kognitif.
Bahkan tidak hanya anak usia dini yang
berpengaruh terhadap kegiatan senam
otak, pada kasus Guslinda (2013:1) dan
kawan-kawan juga mengaplikasikan
senam otak untuk mengetahui penga-
ruhnya terhadap fungsi kognitif lansia
dengan dimensia di panti sosial.

KAJIAN PUSTAKA
Pengertian Kemampuan Kognitif

“Kognitif adalah proses yang
terjadi secara internal di dalam pusat
susunan syaraf pada waktu manusia se-
dang berpikir” menurut Piaget (dalam
Sudarna, 2014:11). Menurut Susanto
(2014:47) kognitif adalah “suatu proses
berpikir, yaitu kemampuan individu
untuk menghubungkan, menilai, dan
mempertimbangkan suatu kejadian atau
peristiwa”. Proses belajar dan ide-ide
merupakan sebuah tanda dari minat
seseorang dengan tingkat kecerdasan
atau intelegensi yang berhubungan erat
dengan proses kognitif. “Kognitif ada-
lah proses yang terjadi secara internal
di dalam pusat susunan syaraf pada
waktu manusia sedang berpikir” menu-
rut Piaget (dalam Sudarna, 2014 :11).
Menurut Susanto (2014:47) kognitif
adalah “suatu proses berpikir, yaitu ke-
mampuan individu untuk menghu-
bungkan, menilai, dan mempertim-
bangkan suatu kejadian atau peristiwa”.
Proses belajar dan ide-ide merupakan
sebuah tanda dari minat seseorang
dengan tingkat kecerdasan atau inte-
legensi yang berhubungan erat dengan
proses kognitif.

Menurut Williams (dalam
Susanto, 2014:56) “Kognitif adalah
bagaimana cara individu bertingkah-
laku, cara individu bertindak, yaitu ce-
pat lambatnya individu di dalam me-



mecahkan suatu masalah yang dihadap-
inya”.

Jadi dapat dipahami bahwa per-
kembangan kognitif adalah dari pikiran
yang merupakan bagian dari proses
berpikirnya otak. Bahkan pi-kiran anak
usia dini sudah bekerja aktif semenjak
anak baru dilahirkan, dan terus berkem-
bang bersamaan dengan pertumbuh-
annya. Sehingga sering dikatakan bah-
wa awal kelahiran sampai usia 8 tahun
merupakan masa keemasan anak atau
golden age.

Peraturan Menteri No.58 Tahun
2009 yang peneliti gunakan yaitu pada
lingkup perkembangan adalah kognitif
pengetahuan umum dan sains.
Indikator yang digunakan adalah poin 1
dan poin 6 yaitu mengklasifikasikan
benda berdasarkan fungsi serta
memecahkan masalah sederhana dalam
kehidupan sehari-hari.
Pengertian Senam Otak atau Brain
Gym

Otak adalah pusat pikiran. Emo-
si, konsentrasi, dan semua kondisi stres
yang terjadi pada diri seseorang bisa
berasal dari keseimbangan otak. Me-
nurut Prasetya (2013:32) “Otak adalah
satu-satunya organ tubuh manusia yang
selalu aktif alias tidak pernah tidur”.
Seperti halnya Dennison (dalam Citra
dan Margaretha, 2013:5) mengemu-
kakan bahwa:

“Brain Gym adalah serangkaian
gerakan sederhana yang menyenangkan
yang digunakan oleh para murid Edu-
cation Kinesiology (Edu-K) untuk me-
ningkatkan kemampuan belajar me-
reka dengan menggunakan keseluruhan
otak.”

Gerakan-gerakan dalam senam
otak dibuat untuk merangsang otak kiri
dan kanan (dimensi lateralitas), me-
relaksasikan bagian belakang otak dan
bagian depan otak (dimensi pemfokus-
an), serta merangsang sistem yang ter-
kait dengan perasaan atau emosional,

yakni otak tengah (limbis) serta otak
besar (dimensi pemusatan).

Menurut ahli senam otak
Dennison (dalam Muhammad, 2013:
31) “gerakan dalam senam otak bisa
menghasilkan stimulus yang dapat me-
ningkatkan kemampuan kognitif (ke-
waspadaan, konsentrasi, kecepatan,
persepsi, belajar, memori, pemecahan
masalah, dan kreativitas)”. Sebab sti-
mulus bagi anak usia dini sangat pen-
ting untuk memaksimalkan kecerdasan
otaknya dan menghubungkan antar sel
syaraf otak (sinaps). Maka penting un-
tuk diketahui bahwa sinaps pada anak
usia dini sangat mudah terbentuk dan
juga mudah menghilang bergantung ke-
pada sikap orang-orang sekitar terha-
dapnya.

Selain itu, senam otak juga
menyelaraskan kemampuan beraktivi-
tas dan berpikir pada saat yang ber-
samaan, mengoptimalkan fungsi panca
indra, meningkatkan keseimbangan
atau harmonisasi antara kontrol emosi
dan logika, serta menjaga kelenturan
maupun keseimbangan tubuh. Sehingga
tercapailah tujuan pengembangan as-
pek-aspek dalam proses belajar meng-
ajar, karena meningkatnya daya kerja
otak anak setelah diberikannya stimu-
lasi.

Kegiatan senam otak berfungsi
sebagai stimulus yang dapat dilakukan
sebelum dimulainya pembelajaran, di
tengah pembelajaran saat anak mulai
bosan dan juga saat pembelajaran telah
selesai sebagai peregangan otak anak.
Karena disaat anak mulai merasa bosan
akan terjadi penurunan kemampuan
kerja otak. Menurut ahli senam otak
Dennison (dalam Muhammad, 2013:
31) “gerakan dalam senam otak bisa
menghasilkan stimulus yang dapat me-
ningkatkan kemampuan kognitif (ke-
waspadaan, konsentrasi, kecepatan,
persepsi, belajar, memori, pemecahan
masalah, dan kreativitas)”.



Berikut adalah beberapa aplikasi
manfaat dari senam otak (Muhammad,
2013:58) yaitu, mengembangkan keca-
kapan membaca, mengembangkan ke-
mampuan metematika, mengembang-
kan kecerdasan menulis, meningkatkan
konsentrasi saat ulangan/ujian, me-
ngembangkan koordinasi seluruh tu-
buh, meningkatkan kemampuan bahasa
dan daya ingat, mengaktifkan otak pada
tiga dimensi, meningkatkan ketajaman
pendengaran dan sebagai terapi gang-
guan pada anak.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan

adalah penelitian tindakan kelas (PTK),
yaitu penelitian yang dimaksudkan
untuk memberikan informasi bagai-
mana tindakan yang tepat untuk me-
ningkatkan kognitif anak dengan  ke-
giatan senam otak yang berdampak
pada peningkatan proses belajar me-
ngajar di dalam kelas.

Subjek penelitian adalah anak
kelompok B RA Nurul Huda Air Ku-
ning Kabupaten Jembrana Bali tahun
ajaran 2015-2016 yang terdiri dari 20
anak, 9 anak laki-laki dan 11 anak per-
empuan. Berikut hasil prasiklus atau
studi pendahuluan yang dilakukan guru
tertera pada tabel 1.

Tabel 1 Hasil Prasiklus
Aspek Yang Diamati

Anak mampu
mengklasifikasikan
binatang (sesuai jenis
atau tempat tinggal).

3

Anak mampu
membedakan dan
mengelompokkan
gambar sesuai warna.

2

Anak mampu membuat
aturan permainan.

3

Rata-rata 3

Persentase 15%

Berdasarkan hasil studi penda-
huluan yang dilakukan oleh guru, jum-
lah anak yang sudah mampu mencapai
indikator keberhasilan masih sedikit.
Terbukti dari 20 anak didik hanya 3
anak mendapat bintang 3 setara dengan
15% yang dapat mengerjakan hampir
semua kegiatan dengan mandiri, se-
dangkan 17 anak lainnya masih bergan-
tung pada guru dalam mengikuti proses
belajar mengajar.

Gerakan senam otak yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah
gerakan silang dan gerakan meng-
aktifkan tangan. Sedangkan 3 aspek
yang diamati yaitu anak mampu meng-
klasifikasikan binatang (sesuai jenis
atau tempat tinggal), anak mampu
membedakan dan mengelompokkan
gambar sesuai warna, anak mampu
membuat aturan permainan.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan dokumen-
tasi, catatan lapangan dan observasi.

HASIL PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di

RA Nurul Huda yang berada di desa
Air Kuning Kabupaten Jembrana Pro-
vinsi Bali. Subjek penelitian yaitu ke-
lompok B dengan jumlah 20 anak yang
terdiri dari 9 anak laki-laki dan 11 anak
perempuan dengan kegiatan senam
otak untuk meningkatkan kemampuan
kognitif anak. Peneliti bekerja sama
dengan guru kelas sebagai pengamat
dalam melakukan pengamatan selama
kegiatan berlangsung.

Pada siklus pertama dengan dua
kali pertemuan mendapatkan rincian
hasil bintang 3 yang dapat dilihat pada
tabel 2. Alokasi waktu yang digunakan
dalam kegiatan harian yaitu 20 menit
kegiatan luar kelas, 25 menit kegiatan
awal, 60 menit kegiatan inti, 30 menit
istirahat, dan 15 menit kegiatan akhir.



Tabel 2 Hasil Pertemuan Siklus I

Aspek yang
Diamati

Pertemuan
I

Pertemuan
II

Anak mampu
mengklasifikasi-kan
binatang (sesuai
jenis atau tempat
tinggal).

6 9

Anak mampu
membedakan dan
mengelompok-kan
gambar sesuai
warna.

4 7

Anak mampu
membuat aturan
permainan.

5 8

Rata-rata
frekuensi

5 8

Persentase 25% 40%
Setelah dilakukan pengamatan

pada siklus I, peneliti mendapatkan
hasil pengamatan seperti tertera pada
tabel 1 diketahui perubahan peningkat-
an anak pada nilai bintang 3 setelah
dilakukan dua kali pertemuan. Setelah
didapati hasil pengamatan pada siklus I
dan belum mencapai kriteria kesuk-
sesan dengan beberapa kekurangan,
maka penelitian ini berlanjut pada sik-
lus II.

Kekurangan selama siklus I yaitu
cara guru menata anak ketika melaku-
kan senam otak. Guru membuat ling-
karan saling berhadapan sehingga ke-
tika guru meminta anak untuk mengi-
kuti intruksi, anak yang berada di sam-
ping guru merasa bingung dengan posi-
si kanan dan kiri karena guru mencon-
tohkan kebalikannya. Anak merasa ce-
pat bosan ketika mengikuti senam otak
karena anak belum terbiasa dan me-
rupakan hal yang baru dilakukan. Be-
berapa perbaikan dilakukan untuk men-
capai nilai ketuntasan hingga 75% dari
20 anak mendapatkan bintang tiga.

Berdasarkan observasi pada
siklus II saat  pelaksanaan tindakan, su-
dah mengalami kemajuan signifikan.
Hal ini karena adanya perbaikan-
perbaikan berdasarkan kekurangan pa-

da siklus I. Sehingga kekurangan dan
kelemahan yang ada pada siklus I dapat
teratasi dengan baik. Hasil siklus II
dengan dua kali pertemuan tertera pada
tabel 3 beserta hasil rata-rata dan
persentase penca-paian.

Tabel 3 Hasil Pertemuan Siklus II

Aspek yang
Diamati

Pertemuan
I

Pertemuan
II

Anak mampu
mengklasifikasikan
binatang (sesuai
jenis atau tempat
tinggal).

12 17

Anak mampu
membedakan dan
mengelompokkan
gambar sesuai
warna.

10 14

Anak mampu
membuat aturan
permainan.

14 17

Rata-rata frekuensi 12 16

Persentase 60% 80%

Tabel 3 di atas menunjukkan
hasil rata-rata pada siklus II dan pada
pertemuan kedua terlihat bahwa telah
mencapai batas kriteria kesuksesan yai-
tu 80%. Kegiatan senam otak yang di-
lakukan anak kelompok B secara rutin
memiliki peran penting dalam mening-
katkan kemampuan kognitif.

Pada pertemuan ini ada sebuah
kemajuan yang sangat signifikan dan
berbanding terbalik dengan pertemuan
pertama pada siklus I. Misalnya se-
orang anak yang termasuk memiliki da-
ya tangkap maksimal dan menonjol, ta-
pi memiliki kebiasaan negatif meng-
ganggu teman yang akhirnya menjadi
sebuah keributan, mengalami peru-
bahan yaitu menjadi gemar bersih-
bersih ketika melihat kelas kotor,
disiplin aturan, lebih fokus saat guru
menerangkan, sigap dalam melaksa-
nakan kegiatan, dan mengingatkan te-



man tidak mengikuti peraturan. Tetapi
tidak semua berubah secara drastis, ha-
nya beberapa anak saja dengan tahapan
yang berbeda.

Adapun ditemukannya satu dua
anak yang kurang memperhatikan pe-
neliti, tidak menjadi masalah dan ha-
langan dalam proses pembelajaran dan
penelitian, karena kemampuan, karak-
teristik dan daya tangkap anak tidak
sama antara satu dengan yang lain. Te-
tapi tidak lepas dari usaha untuk tetap
mengarahkan anak-anak tersebut.

Hasil penelitian yang telah
mencapai kriteria ketuntasan sebesar
80%, menjadikan penelitian ini dihen-
tikan pada siklus II pertemuan kedua.
Maka dinyatakan bahwa kemampuan
kognitif anak kelompok B RA Nurul
Huda Air Kuning Kabupaten Jembrana
Bali dapat ditingkatkan melalui kegiat-
an senam otak.

PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui cara meningkatkan ke-
mampuan kogntif anak melalui kegiat-
an senam otak.

Berdasarkan hasil penelitian
dalam upaya meningkatkan kemam-
puan kognitif anak kelompok B RA
Nurul Huda Air Kuning Kabupaten
Jembrana Bali melalui kegiatan senam
otak yang dilakukan secara berke-
sinambungan dengan menggunakan la-
gu yang dinyanyikan bersama terbukti
telah mencapai kriteria ketuntasa. Ter-
lihat pada siklus I pertemuan pertama
secara klasikal mencapai nilai 25%, de-
ngan peningkatan menjadi 40% pada
pertemuan kedua. Terdapat beberapa
kendala dan kekurangan dari perte-
muan pertama sehingga ada perbaikan
yang dilakukan di pertemuan kedua
yaitu posisi saat melakukan senam otak
peneliti masih dalam sebuah lingkaran
sedangkan mayoritas anak masih belum
mengerti perbedaan kiri dan kanan,

anak masih beradaptasi dengan posisi
ruangan yang dirubah serta rangkaian
kegiatan yang lebih banyak dari
biasanya, hampir seluruh anak belum
berani mengeksplorasi dirinya dan me-
nuangkan kreatifitasnya saat meng-
gambar, mewarnai dan beberapa ke-
giatan lainnya.

Penelitian pada siklus I berlanjut
ke siklus II untuk mendapatkan hasil
maksimal dan mencapai kriteria kesuk-
sesan. Perbaikan-perbaikan yang dila-
kukan pada siklus II lebih banyak,
tetapi dengan peningkatan diluar per-
kiraan peneliti. Berdasarkan hasil yang
diperoleh anak kelompok B pada siklus
II pertemuan pertama adalah 60% dari
20 anak, kemudian meningkat menjadi
80% pada pertemuan kedua. Kesuk-
sesan penelitian ini sesuai dengan teori
Dennison yang menjelaskan bahwa ge-
rakan dalam senam otak bisa meng-
hasilkan stimulus yang dapat me-
ningkatkan kemampuan kognitif (ke-
waspadaan, konsentrasi, kecepatan,
persepsi, belajar, memori, pemecahan
masalah, dan kreativitas) (dalam
Muhammad, 2013:31).

Septiari (dalam Citra dan Mar-
garetha, 2013:6) juga berpendapat
bahwa manfaat senam otak yaitu me-
nyeimbangkan otak kanan dan kiri,
sehingga logika maupun kreativitas
anak menjadi seimbang, selain itu da-
pat membangun kepercayaan diri, serta
berpengaruh positif terhadap pening-
katan konsentrasi, peningkatan daya
ingat, dan mengendalikan emosi anak.

Hasil pengamatan pada
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini
mulai dari siklus I sampai dengan
siklus II mencapai kriteria kesuksesan.
Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan
senam otak mampu meningkatkan ke-
mampuan kognitif anak kelompok B
RA Nurul Huda Air Kuning Kabupaten
Jembrana Bali



KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan pembahasan pada

bab sebelumnya, dapat dikatakan bah-
wa kegiatan senam otak dapat mening-
katkan kemampuan kognitif anak ke-
lompok B RA Nurul Huda Air Kuning
Kabupaten Jembrana Bali. Saran bagi
guru untuk menindak lanjuti kegiatan
senam otak, demi meningkatkan kua-
litas belajar anak. Jika perlu guru
mengajak orang tua anak untuk bekerja
sama, dalam pengaplikasian   kegiatan
senam otak di rumah.
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